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ABSTRAK

Penelitian ini di laksanakan di lahan kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Asahan, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara, dengan topografi datar,
ketinggian tempat £ 10 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019
sampai Februari 2020. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
gembor, handsprayer otomatis, plat perlakuan, plat tulangan, spanduk penelitian, tali
plastik, meteran, pisau, terpal, alat tulis, timbangan dan kalkulator. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah benih sawi Pakchoy varietas Pak Choy Green dan Pak Choy
White, sawi Caisim varietas Tosakan, pupuk Eco Farming, Insektisida bahan aktif
Deltrametrin (Decis 2,5 EC), Fungisida bahan aktif Mankozed (Dithane M-45 80 WP),
dan air. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah berbagai varietas sawi (S)
dengan 3 taraf yaitu S; = Sawi Pakchoy Varietas Green Pak Choy, S, = Sawi Pakchoy
Varietas White Pak Choy, Sz = Sawi Caisim Varietas Tosakan. Faktor kedua adalah
pupuk eco farming (E) dengan 3 taraf, yaitu Eo = 0 ml/liter air, E; = 2 ml/liter air/plot, dan
E, = 4 ml/liter air/plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai
varietas sawi secara tunggal dengan sawi varietas Green Pak Choy menghasilkan tinggi
tanaman 13,18 c¢cm, jumlah daun 13,69 helai, bobot biomassa per tanaman 164,83 g,
produksi per tanaman 114,83 g, produksi per plot 1,71 kg. Pemberian pupuk eco farming
secara tunggal dengan konsentrasi 4 ml/liter air/plot mampu menghasilkan tinggi tanaman
13,61 cm, jumlah daun 14,14 helai, bobot biomassa per tanaman 172,88 g, produksi per
tanaman 122,88 g, dan produksi per plot 1,80 kg. Interaksi antara penggunaan berbagai
varietas sawi dan pupuk eco farming menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
parameter amatan.

Kata Kunci : Pupuk Eco Farming, Sawi (Brassica chinensis) , Varietas Green Pak Choy,
Tosakan, White Pak Choy

ABSTRACT

This research was carried out in the experimental garden of the Faculty of
Agriculture, Asahan University, Asahan Regency, North Sumatra Province, with a flat
topography, £ 10 meters above sea level. This research was conducted from December
2019 to February 2020. The tools used in this study were hoes, gembor, automatic
handsprayers, treatment plates, reinforcement plates, research banners, plastic ropes,
meters, knives, tarpaulins, stationery, scales and calculator. The materials used in this
study were Pakchoy mustard seeds, Pak Choy Green and Pak Choy White varieties,
Caisim mustard greens, Tosakan variety, Eco Farming fertilizer, Deltrametrin (Decis 2,5
EC) active ingredient insecticide, Mankozed active ingredient fungicide (Dithane M-45
80. WP), and water. This study was compiled based on a factorial randomized block
design (RBD) with 2 treatment factors and 3 replications. The first factor is various
varieties of mustard (S) with 3 levels, namely S; = Sawi Pakchoy Green Pak Choy
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The second factor is eco-farming fertilizer (E) with 3 levels, namely Eq = 0 ml/liter
water/plot, E; = 2 ml/liter water/plot, and E, = 4 ml/liter water/plot. The results showed
that the use of various mustard varieties singly with Green Pak Choy variety yielded 13.18
cm plant height, 13.69 leaves, 164.83 g biomass weight per plant, 114.83 g production per
plant. plot of 1.71 kg. A single application of eco-farming fertilizer with a concentration of
4 ml / liter of water / plot is capable of producing a plant height of 13.61 cm, number of
leaves 14.14, biomass weight per plant 172.88 g, production per plant 122.88 g, and
production per plot 1.80 kg. The interaction between the use of various mustard varieties
and eco-farming fertilizers showed no significant effect on the observed parameters.

Keywords:  Eco Farming Fertilizer, Mustard (Brassica chinensis), Green Pak
Choy Variety, Tosakan, White Pak Choy

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 8 N0.1 Januari 2022 66



l. PENDAHULUAN

Sawi  hijau sebagai  bahan
makanan kurang enak dimakan
sebagai sayuran segar (lalapan)
karena umumnya rasanya agak pahit,
sawi hijau lebih enak dimakan
bersama-sama dengan bahan-bahan
makanan lainnya dalam bentuk
olahan (dimasak matang). Sawi hijau
sudah sangat populer di masyarakat
dan termasuk komoditas yang
digemari (banyak konsumsi) oleh
masyarakat, sehingga dengan
demikian permintaan jenis sayuran
ini sangat besar (Cahyono, 2003).

Sayuran sawi yang dikonsumsi
baik setelah diolah maupun sebagai
lalapan,  ternyata =~ mengandung
berbagai macam zat makanan yang
esensial bagi kesehatan tubuh. Selain
memiliki kandungan vitamin dan zat
gizi penting bagi kesehatan, sawi
dipercaya dapat menghilangkan rasa
gatal di tenggorokan pada penderita
batuk. Sawi yang dikonsumsi
berfungsi pula sebagai penyembuh
sakit kepala dan mampu bekerja
sebagai bahan pembersih darah.
Penderita penyakit ginjal dianjurkan
untuk  mengkonsumsi  sebanyak
mungkin  sawi  karena  dapat
membantu memperbaiki fungsi kerja
ginjal (Nurshanti, 2010).

Sawi hijau atau Pai-Tsai (Brassica
juncea) memiliki banyak varietas
yang jumlahnya tidak terhitung lagi,
baik varietas lokal maupun varietas
yang berasal dari luar negeri
(varietas introduksi). Adapun
varietas-varietas sawi hijau (Pai-
Tsai) yang merupakan varietas
unggul (F1 Hibrida) dan
menguntungkan untuk
dibudidayakan, antara lain adalah
varietas jenis pakchoy green dan

pakchoy white, caisim varietas
Tosakan, kailan varietas Nova dan
sebagainya (Cahyono, 2003).

Tanaman pakcoy (Brassica rapa
var. chinensis) termasuk dalam jenis
sayur sawi yang mudah diperoleh
dan cukup ekonomis. Saat ini pakcoy
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
berbagai masakan. Hal ini cukup
meningkatkan kebutuhan masyarakat
akan tanaman pakcoy (Prasasti, dkk.,
2014).

Caisim mempunyai nilai
ekonomis tinggi setelah kubis crop,
kubis bunga dan brokoli. Kebutuhan
akan caisim semakin lama semakin

meningkat seiring dengan
peningkatan populasi manusia dan
manfaat mengkonsumsi bagi

kesehatan (Rukmana, 2010).

Peningkatan produksi sawi dapat
dilakukan dengan berbagai teknik
budidaya diantaranya penggunaan
pupuk, baik pupuk anorganik
maupun pupuk organik. Upaya
pemupukan sudah jelas mampu
membantu penyediaan unsur hara
bagi tanaman. Pemberian pupuk pada
tanaman dimaksudkan untuk
memperoleh  hasil yang tinggi
(Syarief, 2005).

Pemupukan yang tepat dan
berimbang penting untuk
meningkatkan produksi. Pemupukan
yang kurang dari kebutuhan tanaman
akan menjadikan tidak optimalnya
pertumbuhan  tanaman  sehingga
produksinya juga tidak optimal
(Setyorini, dkk., 2006).

Pupuk eco farming merupakan
pupuk organik yang diproduksi
dengan tujuan untuk meningkatkan
produktivitas ~ tanaman  dengan
memperbaiki tekstur tanah pertanian.
Selain untuk mencukupi kebutuhan
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hara tanaman, pupuk ini membantu
ranah dalam memperbaiki teksturnya
yang rusak termasuk dalam hal
pengendalian hama (Taliwang, 2012)

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh pupuk
eco farming terhadap pertumbuhan
dan produksi tiga varietas tanaman
sawi (Brassica chinensis)”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pupuk eco
farming terhadap pertumbuhan dan
produksi tiga varietas tanaman sawi.
Hipotesis Penelitian

Data pengamatan dan analisis
sidik ragam tinggi tanaman umur 1
MST, 2 MST dan 3 MST dapat
dilihat pada Lampiran 7 — 15.

Dari hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa penggunaan tiga
varietas sawi berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 2
MST, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 1
MST dan 3 MST. Pemberian pupuk
Eco Farming sangat berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 2 MST dan 3 MST serta
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 1 MST. Interaksi
penggunaan tiga varietas sawi dan

1. Ada pengaruh pupuk eco farming pupuk Eco Farming tidak
terhadap  pertumbuhan  dan berpengaruh nyata terhadap tinggi
produksi tiga varietas tanaman tanaman pada semua umur amatan.
sawl _ Hasil uji beda rataan pengaruh

2. Ada  pengaruh beda varietas penggunaan tiga varietas sawi dan
tanaman terhadap pertumbuhan pupuk Eco Farming terhadap tinggi
dan produksi tanaman sawi. tanaman umur 3 MST dapat dilihat

3. Ada interaksi antara pupuk eco pada Tabel 1.
farming  dan k_Jeda varietas Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan
tanaman sawi terhadap Pengaruh Penggunaan Tiga
pertumbuhan  dan  produksi Varietas Sawi dan Pupuk
tanaman sawi. Eco Farming terhadap

Manfaat Penelitian Tinggi Tanaman Umur 3

1. Sebagai bahan untuk Pupuk  Tiga Varietas Sawi
penyusunan  skripsi  yang ECO S S S Rataan
merupakan salah satu syarat _Farming ' ’ °
untuk mengikuti ujian Sarjana E, 12.36 12.04 1246 12.29b
Pertanian ada Fakultas
Pertanian Uni\F/)ersitasAsahan. Es 13.28 1311 1268 13.02a

2. Sebagai masukan dan E; 13.89 1394 13.01 1361a
sumbangan pemikiran bagi 1318 1303 1272 KK =
perguruan tinggi khususnya Rataan ' a' a' 4.70%
Fakultas Pertanian Universitas :
Asahan. MST (cm).

Keterangan: Angka-angka  yang
diikuti huruf  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN berbeda pada baris dan

Tinggi Tanaman (cm) kolom yang  sama
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menunjukkan sangat
berbeda nyata pada taraf
5% dengan
menggunakan uji BNJ.

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa,
pengaruh varietas sawi
menunjukkan tanaman tertinggi pada
varietas sawi Green Pakchoy (S;)
yaitu 13,18 cm, tidak berbeda nyata
dengan varietas White Pakchoy (S,)
yaitu 13,03 cm, dan varietas Tosakan
(Sp) yaitu 12,72 cm yang merupakan
tanaman terendah.

Selanjutnya dari Tabel 1 dapat
dilihat bahwa perlakuan pupuk Eco
Farming menunjukkan tanaman
tertinggi dengan perlakuan 4 ml/liter
air (E;) vyaitu 13,61 cm, tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 2
ml/lIter air (E;) yaitu 13,02 cm tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan 0
ml/liter air (Eo) yaitu 12,29 cm yang
merupakan tanaman terendah.

Pengaruh pupuk Eco Farming
terhadap tinggi tanaman umur 3
MST menghasilkan analisis regresi
linier dengan persamaan Y = 12,313
+ 0,33 E, dengan r = 0,99 dan dapat
dilihat pada Gambar 1.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan dan analisis
sidik ragam jumlah daun umur 1
MST, 2 MST dan 3 MST dapat
dilihat pada Lampiran 16 — 24.

Dari hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa penggunaan tiga
varietas sawi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada umur 2
MST, tetapi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun umur 1 MST
dan 3 MST. Pemberian pupuk Eco
Farming sangat berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua
umur amatan. Interaksi penggunaan
tiga varietas sawi dan pupuk Eco
Farming tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada semua
umur amatan.

Hasil uji beda rataan pengaruh
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming terhadap jumlah
daun umur 3 MST dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan
Pengaruh Penggunaan Tiga
Varietas Sawi dan Pupuk Eco
Farming terhadap Jumlah
Daun Umur 3 MST (helai).

13.70 II:E’upuk Tiga Varietas Sawi o
~ 1a co ataan
5 ig:ig Farming S1 S S3
é 12,80 Eo 13.00 12.67 1225 12.64c
S 12,50 = 13.67 13.58 13.00 13.42b
E‘ 12,20 ¥ =12,313+033E E, 1442 1417 1383 14.14a
g 1190 1 r=0.99 Rataan 13.69 13.47 13.03 KK =
~ ' ' a a a 4.74%
0 2 Keterangan: Angka-angka  yang
. : : diikuti ~ huruf  yang
Dosis Pupuk Eicr(/)pllzoat;mmg.(mllllter berbeda pada baris dan
Gambar 1.  Kurva Pengaruh kolom ~yang  sama
Pupuk Eco  Farming menunjukkan sangat
terhadap Tinggi Tanaman berbeda nyata pada taraf
Umur 3 MST (cm) 5% dengan

menggunakan uji BNJ.
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Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa,
pengaruh varietas sawi
menunjukkan jumlah daun terbanyak
pada varietas sawi Green Pakchoy
(Sy) yaitu 13,69 helai, tidak berbeda
nyata dengan varietas White
Pakchoy (S) yaitu 13,47 helai, dan
varietas Tosakan (Sp) vyaitu 13,03

Data pengamatan dan analisis
sidik ragam bobot biomassa per
tanaman dapat dilihat pada Lampiran
25— 27.

Dari hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa penggunaan tiga
varietas sawi tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot biomassa per

helai yang merupakan jumlah daun tanaman Pemberian pupuk Eco
paling sedikit. Farming sangat berpengaruh nyata

Selanjutnya dari Tabel 2 dapat terhadap bobot biomassa  per
dilihat bahwa perlakuan pupuk Eco tanaman. Interaksi penggunaan tiga
Farming menunjukkan jumlah daun varietas sawi dan pupuk Eco
terbanyak dengan perlakuan 4 Farming tidak berpengaruh nyata
ml/liter air (E;) yaitu 14,14 helai, terhadap bobot biomassa  per
sangat berbeda nyata dengan tanaman.

perlakuan 2 ml/lter air (E;) yaitu
13,42 helai dan perlakuan 0 ml/liter
air (Eg) vyaitu 12,64 helai yang

Hasil uji beda rataan pengaruh
penggunaan tiga varietas sawi dan

merupakan jumlah daun paling pupuk Eco Farming terhadap bobot

sedikit. biomassa per tanaman dapat dilihat
Pengaruh pupuk Eco Farming pada Tabel 3.

terhadap jumlah daun umur 3 MST Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan

menghasilkan analisis regresi linier
dengan persamaan Y = 12,65 + 0.375

Pengaruh Penggunaan Tiga
Varietas Sawi dan Pupuk Eco

E, dengan r = 0,99 dan dapat dilihat Farming  terhadap ~ Bobot
pada Gambar 2. Biomassa per Tanaman (g).
14,30 - Pupuk  Tiga Varietas Sawi
140 - Eco Rataan
£ 13,7’0 : Farming St S2 S3
= 1340 Eo 156.71 146.09 157.14 153.31c
2 1310 A E; 163.33 156.93 162.10 160.79b
S 1280 . E> 174.46 177.16 167.01 172.88a
E 1250 Y285 03T5E Rataan 10483 160.06 16209 KK =
1220 - a a 4.40%
, , Keterangan: Angka-angka yang
0 2 4 diikuti huruf yang berbeda
Dosis Pupuk Eco Farming.(ml/liter pada baris dan kolom
air/plot) yang sama menunjukkan
Gambar 2. Kurva Pengaruh sangat berbeda nyata pada
Pupuk  Eco  Farming taraf 5% dengan
terhadap Jumlah Daun menggunakan uji BNJ.

Umur 3 MST (helai)

Bobot Biomassa per Tanaman (g)

Dari Tabel 3, dapat dilihat bahwa,
pengaruh varietas sawi
menunjukkan bobot biomassa per

tanaman tertinggi pada varietas sawi
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Green Pakchoy (S;) yaitu 164,83 g,
tidak berbeda nyata dengan varietas
Tosakan (S3) yaitu 162,09 g, dan
varietas White Pakchoy (S,) yaitu
160,06 g yang merupakan bobot
biomassa per tanaman terendah.

Selanjutnya dari Tabel 3 dapat
dilihat bahwa perlakuan pupuk Eco
Farming menunjukkan bobot
biomassa per tanaman tertinggi
dengan perlakuan 4 ml/liter air (E;)
yaitu 172,88 g, sangat berbeda nyata
dengan perlakuan 2 ml/lter air (E;)
yaitu 160,79 g dan perlakuan 0
ml/liter air (Eo) yaitu 153,31 g yang
merupakan bobot biomassa per
tanaman terendah.

Pengaruh pupuk Eco Farming
terhadap bobot biomassa  per

nyata terhadap produksi per tanaman
Pemberian pupuk Eco Farming
sangat berpengaruh nyata terhadap
produksi per tanaman. Interaksi
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
per tanaman.

Hasil uji beda rataan pengaruh
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming terhadap
produksi per tanaman dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan
Pengaruh Penggunaan Tiga
Varietas Sawi dan Pupuk Eco
Farming terhadap Produksi
per Tanaman (g).

tanaman  menghasilkan  analisis Pupuk Tiga Varietas Sawi

regresi linier dengan persamaan Y = Eco S S S Rataan
153,52 + 3,425 E, dengan r = 0,99 Farming ~* 2 3

dan dapat dilihat pada Gambar 3. Eo 106.71 96.10 107.14 103.32c
= 168,0 - E; 113.33 106.93 112.10 110.79b
<= 166,0 - E> 124,46 127.16 117.01 122.88a
5 164,0 1 11483 11006 112.08 KK =
€ 1620 - Rataan a a 6.36%
? igg’g | \Keterangan: Angka-angka yang

E 156.0 - diikuti huruf yang berbeda

2 1540 5 ¥ = 153,52 + 3,425 E pada baris dan kolom

£ 1520 7 r=0.99 yang sama menunjukkan

“ - - sangat berbeda nyata pada

0 2 4 taraf 5% dengan
menggunakan uji BNJ.

Dari Tabel 4, dapat dilihat bahwa,

varietas sawi

Dosis Pupuk Eco Farming.(ml/liter air/plot)
Gambar 3. Kurva Pengaruh

Pupuk  Eco  Farming
terhadap Bobot Biomassa
per Tanamaan (g)

Produksi per Tanaman (g)

Data pengamatan dan analisis
sidik ragam produksi per tanaman
dapat dilihat pada Lampiran 28 — 30.

Dari hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa penggunaan tiga
varietas sawi tidak berpengaruh

pengaruh
menunjukkan produksi per tanaman
tertinggi pada varietas sawi Green
Pakchoy (S;) yaitu 114,83 g, tidak
berbeda nyata dengan varietas
Tosakan (S3) yaitu 112,08 g, dan
varietas White Pakchoy (S;) yaitu
110,06 g yang merupakan produksi
per tanaman terendah.

Selanjutnya dari Tabel 4 dapat
dilihat bahwa perlakuan pupuk Eco
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Farming menunjukkan produksi per
tanaman tertinggi dengan perlakuan
4 ml/liter air (Ey) yaitu 122,88 g,
sangat berbeda nyata dengan
perlakuan 2 ml/lter air (E;) yaitu
110,79 g dan perlakuan O ml/liter air
(Eo) yaitu 103,32 g yang merupakan
produksi per tanaman terendah.
Pengaruh pupuk Eco Farming
terhadap produksi per tanaman
menghasilkan analisis regresi linier
dengan persamaan Y = 102,55+ 4,89
E, dengan r = 0,99 dan dapat dilihat

pada Gambar 4.
124,0 -
S 120,0 |
£ 116,0 -
S 112,0 -
g 108,0 A
% 104,0 ¥ = 102,55+ 4,89 E
£ 100,0 A r=0.99
0 2 4
Dosis Pupuk Eco Farming.(ml/liter air/plot)
Gambar 4. Kurva Pengaruh
Pupuk  Eco  Farming
terhadap  Produksi  per

Tanamaan (Q)

Produksi per Plot (kg)

Data pengamatan dan analisis
sidik ragam produksi per plot dapat
dilihat pada Lampiran 31 — 33.

Dari hasil analisis sidik ragam
dapat dilihat bahwa penggunaan tiga
varietas sawi tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi per plot
Pemberian pupuk Eco Farming
sangat berpengaruh nyata terhadap
produksi ~ per  plot. Interaksi
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
per plot.

Hasil uji beda rataan pengaruh
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming terhadap
produksi per plot dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rataan
Pengaruh Penggunaan Tiga
Varietas Sawi dan Pupuk Eco
Farming terhadap Produksi

per Plot (kg)

Pupuk Tiga Varietas

Eco Sawi

Earmi Rataan

ng S S, S
15 15

Eo 1.56 5 3 156¢c
16 16

E: 1.74 9 7 1.70b
1.7 18

E. 1.83 8 1 1.80a

Rataan 171 16 16 KK=6.

a 7a 9a 29
Keterangan: Angka-angka yang

diikuti huruf yang berbeda
pada baris dan kolom
yang sama menunjukkan
sangat berbeda nyata pada
taraf 5% dengan
menggunakan uji BNJ.

Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa,
pengaruh varietas sawi
menunjukkan produksi per plot
tertinggi pada varietas sawi Green
Pakchoy (S;) yaitu 1,71 kg, tidak
berbeda nyata dengan varietas
Tosakan (S3) vyaitu 1,69 kg, dan
varietas White Pakchoy (S;) yaitu
1,67 kg yang merupakan produksi
per plot terendah.

Selanjutnya dari Tabel 5 dapat
dilihat bahwa perlakuan pupuk Eco
Farming menunjukkan produksi per
plot tertinggi dengan perlakuan 4
ml/liter air (E,) yaitu 1,80 kg, sangat
berbeda nyata dengan perlakuan 2
ml/lter air (E;) yaitu 1,70 kg dan
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perlakuan 0 ml/liter air (Eo) Yyaitu
1,56 kg yang merupakan produksi
per plot terendah.

Pengaruh pupuk Eco Farming
terhadap  produksi per  plot
menghasilkan analisis regresi linier
dengan persamaan Y = 1,5667 + 0,06
E, dengan r = 0,99 dan dapat dilihat

pada Gambar 5.
1,80 - X
2 1,760 A
B8 1,720 -
S 1,680 -
g 1,640
g 160 1 ¥ =1,5667 + 0,06 E
a 1,560 ) r=0.99
1,520 -
0 2 4
Dosis Pupuk Eco Farming.(ml/liter air/plot)
Gambar 5. Kurva Pengaruh
Pupuk Eco Farming
terhadap Produksi per Plot
(kg)
Pembahasan
Pengaruh penggunaan tiga

varietas sawi terhadap
pertumbuhan dan produksi tiga
varietas tanaman sawi

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa
penggunaan tiga varietas sawi
berpengaruh terhadap tinggi tanaman
umur 2 MST dan jumlah daun umur
2 MST. Tetapi tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman umur 1
MST dan 3 MST, jumlah daun umur
1 MST dan 3 MST, bobot biomassa
per tanaman, produksi per tanaman
dan produksi per plot.

Tidak adanya pengaruh varietas
terhadap paremeter  pengamatan
disebabkan oleh varietas tanaman
ditentukan oleh faktor genetik yang
sulit ~ untuk  berubah  karena
merupakan sifat yang diturunkan.

Hal ini sesuai pendapat Harjadi
(2018), setiap varietas tanaman
mempunyai  sifat genotip yang
berbeda, yang mempengaruhi sifat
fenotipe yang muncul akibat
berinteraksi  dengan  lingkungan.
Heddy (2008) juga menyatakan,
genotip tanaman menentukan hasil
tanaman dan ditentukan  oleh
sekumpulan sifat yang diturunkan,
fenotip diproduksi oleh genotip
khusus  hasil interaksi ciri-ciri
genotip dengan lingkungan dimana
tanaman tersebut tumbuh.

Marpaung, dkk. (2014) vyang
menyatakan bahwa tinggi dan luas
daun tanaman sawi varietas Tosakan
lebih baik dibandingkan varietas
Mosakot pada pemberian pupuk
organik cair yang sama. Diduga
perbedaan ini dikarenakan dari kedua
varietas tersebut memiliki
keunggulan yang berbeda sesuai
dengan genotip yang dimilikinya
dalam kondisi lingkungan tertentu.
Hal ini sesuai dengan Welsh (2005)
yang menyatakan bahwa pada
umumnya suatu daerah memiliki
kondisi lingkungan yang berbeda
terhadap genotip. Respon genotip
terhadap faktor lingkungan ini
biasanya terlihat dalam penampilan
fenotip dari tanaman bersangkutan.

Selain itu, varietas dan faktor
lingkungan juga sangat
mempengaruhi  pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi. Apabila
lingkungan mendukung pertumbuhan
tanaman sawi maka akan
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mempengaruhi produksi.
Lingkungan yang memiliki cekaman
air akan mempengaruhi pertumbuhan
vegetative tanaman sawi.

Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Marliah  dkk. (2013),
varietas berpengaruh nyata terhadap
produksi tanaman kubis bunga
karena  dipengaruhi perbedaan
genetik pada varietas kubis. Selain
itu hasil penelitian Marpaung dkk.
(2013) juga diperoleh hasil, bahwa
varietas sawi  yang  berbeda
berpengaruh nyata terhadap
biomassa tanaman disebabkan oleh
interaksi  faktor genetis varietas
unggul dengan faktor lingkungan
tumbuhnya.
Pengaruh pemberian pupuk Eco
Farming terhadap pertumbuhan
dan produksi tiga varietas
tanaman sawi

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa
pemberian pupuk Eco Farming
berpengaruh terhadap tinggi tanaman
pada semua umur amatan, jumlah
daun pada semua umur amatan,
bobot biomassa per tanaman,
produksi per tanaman sampel dan
produksi per plot.

Hal ini disebabkan karena pupuk
Eco Farming mampu menyuplai
kebutuhan hara tiga varietas tanaman
sawi. Tanaman terbaik diperoleh dari
pemberian pupuk Eco Farming
dengan dosis 4 ml/liter air/plot (Ey)
yaitu tinggi tanaman sebesar 13,61
cm, jumlah daun sebanyak 14,14
helai, bobot biomassa per tanaman
sebesar 172,88 g, produksi per
tanaman sebesar 122,88 g dan
produksi per plot sebesar 1,80 kg.

Menurut Herdiana (2008),
pertambahan tinggi tanaman diawali

dengan bertambahnya pucuk yang
semakin panjang dan dilanjutkan
dengan perkembangannya menjadi
daun dan batang.

Hal ini didukung oleh deskripsi
pupuk eco farming  mampu
memenuhi 13 kandungan unsur hara
yang dibutuhkan segala jenis
tanaman. Ketiga belas kandungan
tersebut terbagi menjadi tiga unsur
hara yaitu : unsur hara makro (N, P,
K), unsur hara sekunder (S, Ca, Mg),
unsur hara mikro (CI, Mn, Fe, Cu,
Zn, B, Mo). Eco farming berbentuk
serbuk yang dipadatkan berupa
konsentrat dari berbagai bahan
penting yang betul-betul baik untuk
pertumbuhan  tanaman.  Sangat
berpotensi memenuhi semua unsur
hara yang menyehatkan  bagi
tanaman (Taliwang, 2019).

Widhayasa (2010) menyatakan
bahwa pupuk organik cair selain
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah, membantu
meningkatkan produksi tanaman,
meningkatkan kualitas  produk
tanaman, mengurangi penggunaan
pupuk anorganik. Jumlah kebutuhan
unsur hara dikaitkan  dengan
kebutuhan tumbuhan agar dapat
tumbuh dengan baik. Jika unsur hara
sudah tersedia, maka pertumbuhan
tanaman akan mencapai stadium
maksimal (Subrata dan Benita, 2017)

Nitrogen merupakan unsur hara
utama yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman daun, batang dan akar,
tetapi jika diberikan berlebih dapat
menghambat  pembungaan  dan
pembuahan pada tanaman (Sutedjo,
2002). Selanjutnya menurut
Suryaatmaja (2008) suatu tanaman
akan tumbuh dan berkembang
apabila unsur hara yang dibutuhkan
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ada dan tersedia cukup serta ada
didalam bentuk sesuai untuk diserap
oleh bulu-bulu akar. Pemberian jenis,
dosis, aplikasi, hingga waktu
pemupukan yang kurang tepat dapat
memberikan pertumbuhan dan hasil
yang kurang optimal pada tanaman
caisim.

Menurut Novisan (2002), peranan

unsur  hara  dalam  tanaman
diantaranya  yaitu membentuk
molekul atau bagian penting dari
tanaman, mempengaruhi
permeabilitas membran sitoplasma,
dan sebagai katalisator dalam reaksi
enzimatik.
Interaksi pengaruh penggunaan
tiga varietas sawi dan pupuk Eco
Farming terhadap pertumbuhan
dan  produksi tiga varietas
tanaman sawi

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa interaksi
penggunaan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming tidak
berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan.

Hal yang menunjukkan bahwa
perlakuan varietas sawi dan pupuk
Eco Farming belum  mampu
mempengaruhi pola aktivasi fisiologi
tanaman karena kedua perlakuan
tidak saling mendukung satu sama
lainnya sesuai dengan pendapat
Hayati (2006), yang menyatakan
bahwa pertumbuhan tanaman yang
baik dapat tercapai bila faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan
berimbang dan menguntungkan.

Tidak adanya interaksi terhadap
perlakuan tiga varietas sawi dan
pupuk Eco Farming yang digunakan,
terlihat sesuai pendapat Sutedjo dan
Kartosapoetra (2017) bahwa, apabila
salah satu faktor lebih  kuat

pengaruhnya dari faktor lain maka
faktor lain tersebut akan tertutupi,
dan  masing- masing  faktor
mempunyai  sifat yang  jauh
berpengaruh dari sifat kerjanya,
maka akan menghasilkan hubungan
yang berpengaruh dalam
mempengaruhi  petumbuhan  suatu
tanaman.

Faktor lingkungan dapat
mempengaruhi hasil dan komponen
hasil, tetapi terdapat varietas tertntu
yang mampu mempertahankan hasil
tanaman  relatif  stabil  pada
lingkungan tumbuh yang berbeda-
beda. Varietas termasuk faktor

genetik yang menentukan
pertumbuhan  dan  hasil  suatu
tanaman. Varietas akan

mengekspresikan potensi genotipnya
secara maksimal apabila lingkungan
sangat mendukung, jika
lingkungannya tidak tepat hasilnya
tidak memungkinkan karena tanaman
tidak dapat menampilkan potensinya
secara maksimal (Sudarti, 2007).
Mangoendidjojo (2003),
menambahkan bahwa keragaman
varietas yang tampak pada populasi
tanaman yang ditanam pada kondisi
lingkungan yang sama maka
keragaman varietas tersebut
merupakan keragaman yang berasal
dari genotip individu antar populasi.

Menurut Pranata (2004), bahan
baku pupuk organik cair mempunyai
kandungan air tinggi. Pemberian
pupuk organik cair harus
memperhatikan  konsentrasi  yang
diaplikasikan pada tanaman.
Semakin tinggi konsentrasi pupuk
yang diberikan maka kandungan
unsur hara yang diterima oleh
tanaman akan semakin tinggi.
Pemberian dengan konsentrasi yang
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berlebihan justru akan

mengakibatkan timbulnya gejala

kelayuan pada tanaman (Rizgian,

dkk., 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penggunaan tiga varietas sawi
berpengaruh  terhadap  tinggi
tanaman umur 2 MST, jumlah
daun umur 2 MST.

2. Pemberian pupuk Eco Farming
berpengaruh  terhadap  tinggi
tanaman pada semua umur
amatan, jumlah daun pada semua
umur amatan, bobot biomassa,
produksi  per tanaman dan
produksi per plot.

3. Interaksi penggunaan tiga varietas
sawi dan pupuk Eco Farming
tidak berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan maka disarankan kepada
petani untuk menggunakan varietas
sawi green pakchoy. Selain itu, untuk
petani sawi disarankan  untuk
menggunakan pupuk Eco Farming
dengan dosis 2 — 4 ml/liter air/plot.
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